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DALAM momentum peringatan Isra

Mi’raj Nabi Muhammad SAW kita

berharap bukan hanya dapat  memba-

ngun kesadaran religius. Lebih jauh,

peringatan ini  memberikan pencerahan

akhlaq dan kepemimpinan yang mulia, se-

bagaimana diteladankan Muhammad.    

Allama Sayyid Sulaiman Nadwi dalam

karyannya ‘The Life and Message of The

Holy Prophet Muhammad’(1977) meng-

ungkap, kepemimpinan Nabi Muhammad

SAW sebagai seorang negarawan yang ju-

jur. Ini merupakan cerminan nilai-nilai

kepedulian sosial terhadap rakyatnya

yang menderita kelaparan, penganggur-

an,  kemiskinan.        

Tak salah kiranya, jika Nabi Muham-

mad SAW diutus oleh Allah SWT untuk

mengajarkan umatnya  salat  wajib 5 wak-

tu dalam sehari. Dalam salat  itu tercer-

min perbuatan mencegah dari yang mun-

kar. Seperti berbohong, menipu, berbuat

korupsi, dan tindakan kejahatan lainnya.

Karena itu, sikap kejujuran dalam ber-

politik, kesabaran, kesederhanaan dan

menepati janji-janji politik harus dipe-

nuhi. Dalam memimpin bangsa dan ne-

garanya selalu dilambari dengan sifat-

sifat religius. Melakukan silaturahmi poli-

tik, dengan selalu mengedepankan nilai-

nilai tawadhu dan zuhud. 

Dikaitkan

Lantas apa kaitan peringatan Isra’

Mi’raj yang tepat jatuh 18 Februari besuk

jika dikaitkan dalam konteks perpolitikan

Bangsa Indonesia?

Tahun depan akan ada pemilihan presi-

den, pemilihan pemimpin bangsa-negara.

Presiden yang terpilih kelak sebagai pe-

mimpin bangsa. Itu merupakan amanah

dan tanggung jawab yang harus di-

jalankan dengan sikap kejujuran, mense-

jahterakan rakyatnya. Tanggung jawab

merupakan salah satu sikap dan perilaku

yang wajib di miliki termasuk siapapun

yang hendak maju sebagai  calon presiden

2024. 

Mudah kita sekarang ini melihat  pe-

mimpin yang tidak  memiliki tanggung

jawab, ketika diserahi suatu amanah dan

tanggung jawab sebagai pemimpin

daerah. Itulah sebab, muncul mereka

yang menyelewengkan kekuasaan. Lebih

parahnya, jika para kepala daerah tidak

pernah memikirkan nasib rakyat kecil da-

lam segala aspek kehidupan dan malah

tertangkap tangan KPK karena

melakukan korupsi.

Karena itu, harus belajar dari kepe-

mimpinan Nabi Muhammad SAW dalam

memimpin umatnya. Pertama, pemimin

yang Muslim, harus selalu meneladani

sikap-sikap kepemimpinan Nabi Muham-

mad SAW, yang mengedepankan nilai-ni-

lai fundamental ajaran Islam. Kedua, bagi

calon pemimpin negara yang terpilih

melalui Pilpres 2024 kelak harus mempu-

nyai prinsip sebagai pemimpin umat dan

bangsa. 

Menerim Pluralitas 

Tugas dan jabatan adalah

amanah yang harus dikerjakan

dengan baik dan bertanggung

jawab. Meminjam analisis Har-

yatmoko, politisi yang baik

adalah jujur, santun, memiliki in-

tegritas, menghargai orang lain,

menerima pluralitas, memiliki

keprihatinan untuk kesejahtera-

an umum. Sehingga, sang politisi

yang menjalankan etika politik

adalah negarawan yang mempu-

nyai keutamaan-keutamaan

moral. Dengan begitu, perbaikan

dan kemajuan masyarakat

Indonesia dapat tercapai. Sikap-

sikap kebaikan tersebut adalah

general dan juga diajarkan aga-

ma lain yang diakui di Indonesia. 

Ketiga, calon pemimpin Bangsa

Indonesia harus memiliki prinsip berpoli-

tik seperti Nabi Muhammad, yakni setiap

kebijakan dan keputusan yang diambil de-

mi kemaslahatan umat. Selain mene-

gakkan keadilan dan hukum kepada ma-

syarakat Indonesia. Juga, selalu menga-

malkan prinsip musyawarah dan tidak

boleh berlaku diktator serta menepati jan-

ji-janji politiknya. Ini juga merupakan

sikap general yang tentu diajarkan agama

lain yang diakui di Indonesia.

Secara khusus, peringatan Isra Mi’raj

hendaknya bisa menjadi momentum

meneladani kepemimpinan Muhammad.

Sehingga paradigma politik yang selama

ini dianggap penuh  kebohongan, kotor,

curang, menipu dan penuh kemunafikan

dapat diubah menjadi paradigma politik

yang amanah, tabligh, fathonah, bersih,

adil. Tentu tidak memihak kelompoknya

dan penuh pengabdian kepada rakyat

Indonesia. ❑-d

*) Syahrul Kirom MPhil, Dosen IAIN

Syekh Nurjati Cirebon

Muhammadiyah dan Keistimewaan DIY

Syahrul Kirom

Eliezer divonis 1,5 tahun.

-- Jadi acuan justice collaborator lain.

***

Pemerintah tidak negosiasi dengan KKB.

-- Tidak ada kata ’damai’ untuk

musuh negara.

***

Bantul diusulkan masuk jejaring kota

kreatif dunia.

-- Pasti akan bermunculan banyak

kreator.

Isra Mikraj dan Pilpres 2024

DALAM resepsi Milad Muhammadi-

yah ke 106  (2017) yang diselenggarakan

di Pagelaran Kraton Yogyakarta, Gu-

bernur DIY Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X menyebut Muhammadiyah ada-

lah bagian dari 4 pilar utama Yogyakarta.

Menurut Sri Sultan, 4 pilar utama

Yogyakarta pertama  Kraton Yogyakarta,

kedua Universitas Gadjah Mada, ketiga

Perguruan Taman Siswa dan keempat

adalah Muhammadiyah.

Penyebutan ini  sangat membang-

gakan warga Persyarikatan. Muham-

madiyah adalah salah satu pilar keisti-

mewaan DIY. Istimewa. Kraton Yogya-

karta yang memiliki saham kebu-

dayaan, UGM  memiliki andil dalam

ilmu pengetahuan, Taman Siswa

yang memperkenalkan sistem pen-

didikan khas Indonesia di republik ini

dan  Muhammadiyah memiliki sa-

ham dalam pendidikan berciri khas

keagamaan dan amal sosial. 

Penegasan itu menjadikan

Muhammadiyah DIY memiliki tang-

gung jawab moral agar tetap menjadi

4 pilar utama Yogyakarta. Nafas kehi-

dupan Muhammadiyah di DIY akan

tetap ada bilamana aktivitas dan ge-

rakan ini selaras dengan kehendak

zaman. Dalam dunia pendidikan,

Muhammadiyah  memiliki saham da-

lam mencerdaskan kehidupan bang-

sa. Baik dari segi kualitas dan kuanti-

tas, lembaga pendidikan tinggi ata-

pun dasar hingga menengah mewar-

nai entitas pendidikan di DIY. 

Menjaga Eksistensi

Dalam amal sosial, keberadaan PKU

Muhammadiyah, panti asuhan, relawan

Muhammadiyah dan yang terbaru ambu-

lans Muhammadiyah juga memberi andil

di dalam membantu urusan sosial bagi

warga DIY, bukan hanya Muham-

madiyah saja. Tidak mudah membangun

dan menggerakkan amal sosial di masa

sekarang ini. Aspek pragmatisme kehi-

dupan dan individualisme manusia se-

makin sulit untuk mendapatkan relawan

sosial yang mau dan mampu menjadi

garda terdepan dalam urusan ini. 

Untuk menjaga eksistensi Muham-

madiyah ke depan, yang diperlukan, per-

tama, mempertahankan dan memajukan

keunggulan Muhammadiyah. Tentu as-

pek pendidikan dan amal sosial adalah

aspek keunggulan Muhammadiyah DIY.

Untuk pendidikan, Muhammadiyah ung-

gul di pendidikan tinggi dan pendidikan

dasar (SD). Di Pendidikan SMP/MTS dan

SMA/MA Muhammadiyah DIY perlu

mengembangan inovasi yang berkelan-

jutan. Pemilihan kepala sekolah yang te-

pat di amal usaha pendidikan Muham-

madiyah sangat berpengaruh dalam pe-

ngembangan inovasi sekolah. 

Amal Sosial Muhammadiyah juga per-

lu berinovasi dalam mengembangkan

jaringannya. Ada istilah Trisula Muham-

madiyah, yang terdiri dari Lazis

Muhammadiyah, Majelis Pemberdayaan

Masyarakat dan MDMC yang menjadi

garda terdepan amal sosial Muham-

madiyah. 

Kedua, mengembangan aspek seni bu-

daya sebagai lahan dakwah Muham-

madiyah. Tanpa disadari Muham-

madiyah memiliki banyak talenta di

dunia film. Banyak sutradara muda lahir

dari Kampus Muhammadiyah. Banyak

aktivis kebudayaan, terutama sastra

lahir dari Kampus Muhammadiyah. Ba-

nyak seniman lukis yang berlatar be-

lakang Muhammadiyah. Dalam hal seni

budaya, Muhammadiyah DIY perlu

mengemas potensi seni budaya sehingga

menjadi lahan dakwah di Muham-

madiyah.

Ibukota

Posisi DIY sangat penting. Karena di

DIY inilah Persyarikatan Muham-

madiyah lahir dengan nahkoda pertama

Kiai Haji Ahmad Dahlan. Yogya adalah

ibukota Muhammadiyah. Untuk

meneguhkan posisi Muhammadiyah da-

lam membangun bangsa khususnya

meneguhkan peran dalam keistime-

waan DIY ini, mulai Jumat ñ Minggu

(17-19/2) MuhammadiyahíAisyiyah

melaksanakan musyawarah wilayah

(muswil) di Universitas Aisyiyah. Tentu

juga dibahas masalah lain untuk masa

depan Muhammadiyah serta pergan-

tian pengurus. 

Aspek kesejarahan Muhammadiyah

DIY memiliki kesan tersendiri bagi

warga Persyarikatan seluruh Indone-

sia. Bagi warga Muhammadiyah di luar

DIY, Muhammadiyah DIY adalah role

model untuk aktivitas organisasi. Baik

dari segi perkaderan ataupun segi amal

usaha Muhammadiyah.  Tentu kesan

ini menjadi tanggung jawab moral bagi

dalam mengembangkan Muham-

madiyah ke depan.  ❑-d

*) Iwan Setiawan MSI, Dosen

Agama Islam Universitas Aisyiyah

Yogyakarta dan Anggota MPS Pimpinan

Wilayah Muhammadiyah DIY.

Iwan SetiawanBiaya Haji yang Akan Terus Naik
SELESAI sudah teka-teki soal

biaya haji. DPR RI (Komisi VIII) dan

Pemerintah (Kementerian Agama)

sudah menyepakati besaran Biaya

Penyelenggaraan Ibadah Haji

(BPIH) tahun 2023. Dalam jumpa

pers bersama, Rabu (15/2) malam

dijelaskan, besaran rata-rata BPIH

1444 H/2023 M disepakati Rp

90.050.637 peranggota jemaah ha-

ji reguler. Sedang Biaya Perjalanan

Ibadah Haji (Bipih) atau biaya yang

dibayar jemaah rata-raya per

anggota Rp 49.812.700,26 atau 55

persen (karena sudah punya se-

toran awal Rp 25 juta maka masih

kurang Rp 23,5 juta). Sedang yang

Rp 40.237.937 (44 persen) diam-

bilkan dari nilai manfaat keuangan

haji.

Keputusan ini cukup melegakan,

meski mayoritas jemaah mengang-

gap lebih tinggi dibanding Bipih

tahun lalu, atau naik sekitar Rp 10

juta. Hanya saja kenaikan ini tidak

sebesar yang diusulkan Menteri

Agama sebesar Rp 69 juta. Lebih

dari itu, kepada jemaah lunas tunda

tahun 1441 H/2020 M (84.609

orang) tidak dibebankan tambahan

biaya pelunasan. Sedang jemaah

lunas tunda 1443 H /2022 M (9.864

orang) hanya dibebankan tambah-

an biaya pelunasan Rp 9,4 juta.

Jadi, beruntunglah mereka yang

usai pembatalan keberangkatan

haji dulu tidak menarik kembali

uang pelunasannya. Begitu juga

yang tahun lalu terkena aturan

maksimal usia 60 tahun dan sudah

melunasi Bipih.

Yang biasa diambil pelajaran dari

pembiayaan haji ini antara lain bah-

wa setiap tahun biaya penyeleng-

garaan haji selalu naik, karena in-

flasi dan kenaikan berbagai barang

dan jasa terkait. Hanya saja sudah

lebih sepuluh tahun ini semua pem-

biayaan haji tidak dibebankan

kepada jemaah yang berangkat,

melainkan dari nilai keuangan haji,

sehingga kenaikannya tidak sig-

nifikan, tidak sesuai dengan realitas

yang ada. Bahkan belakangan

dana yang diambil hasil optimal-

isasi itu mencapai sekitar 50% dari

BPIH dan itu sebenarnya juga

merupakan hak jemaah yang

belum berangkat. Sebab kalau

murni dari hasil pengembangan se-

toran masing-masing jemaah, yaitu

Rp 25 juta, maka dalam waktu seki-

tar 10 tahun tidak akan bertambah

sampai lebih Rp 30 juta.

Karena itulah Menteri Agama

Yaqut Cholil Qoumas melem-

parkan usulan proporsi pembi-

ayaan haji 70 persen ditanggung je-

maah dan 30 persen dibebankan

dari nilai manfaat dana setoran haji

yang dikelola Badan Pengelola

Keuangan Haji (BPKH), supaya je-

maah yang belum berangkat nan-

tinya juga bisa menikmati nilai man-

faat alias tidak cepat habis. Hanya

saja dengan proporsi tersebut kete-

munya biaya yang harus ditang-

gung setiap jemaah mengalami ke-

naikan sangat tinggi, karena Bipih

jadi Rp 69 juta dan kalau sudah se-

tor Rp 25 juta berarti masih kurang

Rp 44 juta. Kalau berangkat haji

berdua (suami-istri) berarti harus

membayar lagi Rp 88 juta. Hal ini-

lah yang membuat heboh be-

berapa waktu belakangan ini.

Karena itu, bagi jemaah calon ha-

ji yang akan berangkat di tahun-

tahun ke depan (sudah masuk daf-

tar tunggu atau waiting list) sejak

sekarang juga sudah bersiap diri

karena saat keberangkatan nanti

pasti akan terjadi kenaikan biaya

haji. Untuk itu, alangkah bijak-

sananya kalau sejak sekarang su-

dah menabung atau menyisihkan

sebagian pendapatannya untuk

persiapan biaya haji, sehingga saat

keberangkatan nanti bisa

melakukan pelunasan meski terjadi

kenaikan biaya haji, alias mempu-

nyai istitho�ah atau kemampuan

pembiayaan haji.

Sedang untuk musim haji 2023

ini, meski pemerintah melakukan

berbagai efisiensi, semoga berba-

gai pelayanan yang diberikan tidak

turun kualitasnya. Dengan begitu

para jemaah tetap bisa beribadah

di tanah suci dengan nyaman. ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Semoga Bukan Euphoria Sesaat

Hati-hati, Tanah Longsor di Mana-mana

NETIZEN Indonesia sedang

bergembira. Bagaimana tidak?

Tentu karena ada harapan yang

terwujud. Dalam kasus Sambo

yang sudah berjalan hampir se-

tahun, telah diambil keputusan hu-

kuman mati terhadapnya. Bahkan

untuk Putri dijatuhi hukuman 20

tahun. 

Semua seperti harapan netizen.

Sehingga banyak yang merasa ter-

tampung aspirasinya. Pujian pada

pengadilan kasus inipun melonjak.

Namun hendaknya ini jangan jadi

euphoria sesaat. Perjalanan belum

selesai guys bahkan masih pan-

jang. Karena itu kawal terus kasus-

nya, kalau sampai mereka banding

atau nanti kasasi.

Kita semua harus waspada.

Sekali lagi jangan euphoria sesaat.

Jangan lengah dan jangan puas

sampai disini.  ❑-d

Nuke, xxxxxxxxx080

BEBERAPA hari di banyak tem-

pat hujan tiada henti. Dan ini mem-

bawa dampak yang juga menjadi

berita. Selain banjir, muncul di me-

dia, tanah longsor di pelbagai tem-

pat. Longsor membuat sejumlah

rumah di Wukirsari Karanganyar

rusak. Juga ada longsor di jalan

tembus Tawangmangu - Sa-

rangan. Bahkan di Kota Yogya juga

terjadi longsor yang membuat pro-

dusen tahu menghentikan pro-

duksinya. 

Bencana memang tidak diduga.

Namun seperti longsor bisa di-

antisipasi datangnya. Paling tidak

jangan membiarkan tanah landai

(pereng Jw) kosong tanpa Õpeng-

ikatÕ tanaman kuat. Dan tentu saja,

di masa seperti sekarang ketika

penduduk sudah padat, membuat

banyak pohon ditebang untuk ke-

mudian lahannya dijadikan peru-

mahan. Tidak salah, kalau itu lahan

sendiri. Hanya hati-hati. Informasi

tanah longsor dimana-mana harus

jadi pelajaran agar hati-hati.  ❑-d

*) Titi, Jl Godean Sleman


